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ABSTRAK: Saat ini pendidikan di indonesia memasuki era pendidikan abad 21. Terdapat beberapa
tuntutan dalam pendidikan abad 21 yaitu (1) menuntut adanya keterlibatan TIK (Teknologi Informasi
Komunikasi) dalam proses pembelajaran, (2) menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir
kritis, serta (3) memfokuskan pada literasi atau kemahiran wacana melalui penguasaan jenis-jenis teks.
Secara tidak langsung untuk memenuhi tuntutan tersebut pelaku pendidikan dalam hal ini guru harus
mampu berinovasi. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah membuat model elektronik yang mampu
membuat peserta didik berpikir kritis dan mampu belajar secara mandiri. Tujuan penelitian pengembangan
ini secara umum yang akan dicapai adalah tersusunnya e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skills) menggunakan Sigil bagi peserta didik kelas X SMK. Prosedur pengembangan dalam
penelitian ini adalah adaptasi prosedur pengembangan (Borg & Gall, 1989). Adapun langkahnya yaitu (1)
pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji coba produk, (5) revisi produk.
Subjek penelitian ini adalah ahli perancangan pembelajaran, ahli materi/isi, ahli kebahasaan, ahli media,
pengguna (guru), dan pengguna (peserta didik). Instrumen pengumpulan data berupa lembar penilaian yang
dinilai oleh ahli perancangan pembelajaran, ahli materi/isi, ahli kebahasaan, ahli media, pengguna (guru),
dan pengguna (peserta didik). Hasil uji coba menunjukkan bahwa pertama yaitu penilaian ahli perancangan
pembelajaran, diperoleh hasil penilaian sebesar 92% dengan kategori “sangat layak”. Yang kedua yaitu
penilaian ahli materi/isi, diperoleh hasil penilaian sebesar 94% dengan kategori “sangat layak”. Yang ketiga
yaitu penilaian ahli kebahasaan, diperoleh hasil penilaian sebesar 86% dengan kategori “layak”. Keempat
penilaian ahli media, diperoleh hasil penilaian sebesar 92% dengan kategori “sangat layak”.

KATA KUNCI: pengembangan, e-modul, teks eksposisi, HOTS, sigil

DEVELOPMENT OF HOTS-BASED EXPOSITION TEXT E-MODULE USING SIGIL FOR
CLASS X VOCATIONAL SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT: Currently, education in Indonesia is entering the era of 21st century education. There are
several demands in 2 1st century education, namely (1) demanding the involvement of ICT (Communication
Information Technology) in the learning process, (2) requiring students to have critical thinking skills, and
(3 ) focuses on literacy or discourse skills through mastery of text types. Indirectly to meet these demands,
education actors in this case teachers must be able to innovate. One form of innovation is to create an
electronic model that is able to make students think critically and be able to learn independently. The
general objective of this development research to be achieved is the compilation of an e-module based on
HOTS (Higher Order Thinking Skills) exposition text using Sigil for students of class X SMK. The
development procedure in this study is an adaptation of the development procedure (Borg & Gall, 1989).
The steps are (1) information gathering, (2) planning, (3) product development, (4) product testing, (5)
product revision. The subjects of this research are learning design experts, material/content experts,
linguists, media experts, users (teachers), and users (students). The data collection instrument is in the form
of an assessment sheet that is assessed by learning design experts, material/content experts, linguistic
experts, media experts, users (teachers), and users (students). The results of the trial show that the first is
the assessment of learning design experts, the results obtained are 92% in the "very feasible" category. The
second is the assessment of material / content experts, the results of the assessment are 94% in the "very
feasible" category. The third is the assessment of linguists, the results obtained are 86% in the "adequate”
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category. The four media expert assessments, obtained an assessment result of 92% in the "very decent"

category.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang  Sistem
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003,
pendidikan adalah wusaha sadar yang
terencana untuk mewujudkan proses
kegiatan belajar mengajar agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya dan memiliki kepribad
ian yang baik, akhlak mulia, mampu
mengendalikan diri, berpegang teguh pada
agama yang diyakininya, cerdas, dan
memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk masa depannya. Berkenaan dengan
hal tersebut sudah tepat jika pemerintah
terus berusaha melakukan perbaikan mutu
dan  kualitas  pendidikan  melalui
pengembangan  kurikulum  pendidikan
Indonesia.

Dalam proses pembelajaran abad 21
peran  TIK  (Teknologi  Informasi
Komunikasi) menjadi sangat penting
karena dapat meningkatkan efesiensi dan
efektivitas dalam pembelajaran. Kemajuan
teknologi informasi telah mendorong
terjadinya banyak perubahan,
termasuk dalam bidang pendidikan yang
melahirkan konsep e-learning (Anshori,
2013). Dengan e-learning, pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien. Penggunaan TIK (Teknologi
Informasi Komunikasi) dalam
pembelajaran dapat meningkatkan daya
tarik dan perhatian peserta didik. Salah satu
cara efektif pengintegrasian penggunaan
TIK (Teknologi Informasi Komunikasi)

dalam pembelajaran adalah melalui bahan
ajar. Hal ini berlandaskan bahwa pada
pembelajaran abad 21, pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student center
learning), artinya peserta didik harus dapat
belajar secara mandiri dan mendapatkan
informasi  pengetahuan tidak hanya
diperoleh dari guru. Oleh karena itu,
guru harus memiliki bahan ajar yang

bervariasi  seperti  handout, modul,
maupun LKPD yang diharapkan
dapat membantu proses pembelajaran
dan memfasilitasi  kebutuhan  peserta

didik. Seorang guru harus memiliki ilmu
yang luas dalam mengembangkan bahan
ajar sehingga dapat memberikan wawasan
yang lebih luas kepada peserta didik
(Afrizon, 2017).

Salah satu bahan ajar yang dapat
dikaitkan dengan pemakaian TIK
(Teknologi Informasi Komunikasi) adalah
modul  elektronik  atau  e-modul.
Modul merupakan salah satu bahan ajar
yang  digunakan oleh guru  dalam
pembelajaran karena modul mengandung
pembelajaran yang lengkap, mulai dari
pengetahuan hingga keterampilan. E-
modul merupakan bahan ajar mandiri yang
berisi video, animasi, dan audio yang
disajikan dalam bentuk elektronik dan
dihubungkan dengan sebuah tautan (/ink)
sehingga pembelajaran menjadi interaktif
(Kemendikbud, 2017).

Selain penggunaan bahan ajar yang
bervariasi dan terintegrasi dengan TIK
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dalam pembelajaran, pembelajaran abad 21
juga menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis ini dapat dapat
dilatih melalui pembelajaran yang berbasis
HOTS atau higher order thinking skills.
Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang
standar isi menjelaskan 14  prinsip
pembelajaran, beberapa diantara prinsip-
prinsip tersebut mengarah  pada
pembelajaran HOTS (Higher Order
Thinking Skills).

Namun pada kenyataanya praktik
pendidikan yang terjadi masih belum
sepenuhnya menerapkan prinsip
pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang
dilakukan di sekolah-sekolah saat ini masih
berkisar pada pembelajaran
yang bermuatan LOTS (Low Order
Thinking Skills). Wandini dkk (2021)
dalam penelitiannya yang menganalisis
materi pokok bahasa indonesia kelas V
MI/SD berbasis HOTS (Higer Order
Thinking  Skills) menunjukkan hasil
didalam buku tematik kelas V kurikulum
2013 MI/SD belum dapat dikatakan
sebagai bahan ajar yang berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skills). Karena
lebih dari 50% materi ajar yang disajikan
masih berbasis LOTS (Low Order Thinking

Skills).

Salah  satu  cara yang  dapat
digunakan untuk mengarahkan
pembelajaran  pada  kegiatan  yang

bermuatan HOTS (Higher Order Thinking
Skills) adalah melalui bahan ajar. National
Centre for Competency Training (2007)
dalam  (Prastowo, 2012, hlm.16)
menjelaskan “bahan ajar merupakan segala
bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di
kelas, bahan tersebut dapat berupa bahan
tertulis maupun tak tertulis™.
Selain itu, pembelajaran abad 21
memfokuskan pada literasi atau kemahiran
wacana melalui penguasaan jenis-jenis
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teks. Salah satu teks yang diajarkan di
SMK, yaitu teks eksposisi yang bergenre
argumentatif atau  analitik. = Dalam
pembelajaran abad 21 pada kurikulum
2013, teks eksposisi diajarkan pada
jenjang  SMA/MA/SMK  kelas X
(Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006).
Dalam teks eksposisi terkandung proses
fundamental dan influensial sebagai bekal

pengetahuan, partisipasi  sosial, dan
pembelajaran bahasa yang
bertendensi pada kemahiran  menulis

ilmiah sehingga perlu diajarkan di sekolah
menengah (Knapp, 2005; Watkins, 2005).
Sebagai dasar penelitian
pengembangan ini, telah dilakukan telaah
terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas
X terbitan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) yang dipakai di
SMK Brantas Karangkates. Bahan ajar
tersebut disusun secara sistematis dan

konsisten, namun terdapat
beberapa bagian yang perlu
disempurnakan terkait dengan variasi
teks, kuantitas latihan dalam

pembelajaran langsung maupun lanjutan,
refleksi, dan desain grafika. Hasil telaah
di atas diperkuat dengan hasil observasi
dan wawancara terhadap guru Bahasa
Indonesia dan peserta didik di SMK
Brantas Karangkates yang menggunakan
kurikulum 2013. Hasil observasi dan
wawancara, yaitu (1) bahan ajar teks
eksposisi yang digunakan berupa buku
paket dari Kemdikbud, (2) teks eksposisi
merupakan teks yang paling sulit diajarkan
dan dikuasai peserta didik, (3) bahan ajar
dari Kemdikbud tidak interaktif sehingga
memerlukan bahan ajar pendamping agar
materi yang disampaikan lebih variatif, (4)
bahan ajar teks eksposisi sebaiknya
memudahkan belajar peserta didik dalam
kemasan menarik dan praktis agar dapat
digunakan peserta didik setiap saat, (5)
bahan ajar dari Kemendikbud belum
berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skills) karena secara dominan masih
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menekankan pada pencapaian kemampuan
kognitif, dan (6) latihan soal untuk teks
eksposisi perlu ditambah atau diperkaya,
tidak hanya membuat contoh kalimat,
menjawab pertanyaan, dan
mengidentifikasi teks.

Guna mengembangkan e-modul teks
eksposisi berbasis HOTS ini peneliti
menggunakan perangkat aplikasi Sigil.
Sigil merupakan sebuah aplikasi editor
yang digunakan untuk mengubah bahan e-
modul berupa teks menjadi file. Format
Electronic publication (ePub) merupakan
salah satu format buku digital yang
disepakati oleh International  Digital
Publishing Forum (IDPF) pada Oktober
2011 (Direktorat Pengembangan SMA,
2017, him.12).

Produk pengembangan ini berbeda
dengan produk-produk yang sudah ada.
Perbedaannya terletak pada isi, penyajian,

grafika, dan bahasa. E-modul ini
merupakan alih wahana dari modul
biasa menjadi modul elektronik

multimedia melalui integrasi varian format
file dengan bantuan aplikasi Sigil.
Perwujudannya berupa bahan ajar digital
yang memiliki teks yang lebih lengkap
dibandingkan buku cetak konvensional
dan .pdf, memiliki pajanan multimedia dan
akses tautan yang sistematis, ringan atau
berkapasitas  kecil, mudah diakses,
bergrafika menarik, interaktif, dan e-modul
ini  memiliki kemewahan dalam hal
ketersediaan petunjuk penggunaan yang
komprehensif sehingga
memudahkan implementasi dalam
pembelajaran. Selain itu e-modul ini
dirancang berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) yang mampu melatih
peserta didik untuk berpikir kritis. Tujuan
dari penelitian pengembangan ini adalah
menghasilkan  produk e-modul teks
eksposisi berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) menggunakan Sigil bagi
peserta didik kelas X SMK serta
menjelaskan kelayakannya.
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METODE

Penelitian ini menggunakan model
penelitian pengembangan atau disebut
dengan model R&D (Research and
Devolepment). Pengembangan  dalam
pengertian  secara  umum  berarti,
pertumbuhan, perubahan secara perlahan
dan  perubahan secara  bertahap.
Pengembangan akan memiliki arti yang
lebih luas jika istilah ini digunakan dalam
konteks menghasilkan produk
pengembangan. Model penelitian R&D
(Research  and  Devolepment)  ini
diharapkan dapat memberikan hasil berupa
e-modul teks eksposisi berbasis HOTS
(High Order Thingking Skill menggunakan
Sigil yang dapat digunakan pada peserta
didik kelas X SMK.

Dalam upaya mewujudkan e-modul
pembelajaran teks eksposisi berbasis
HOTS (High Order Thingking Skill
menggunakan Sigil yang dapat digunakan
pada peserta didik kelas X SMK maka
peneliti memilih menggunakan fokus
penelitian adaptasi  model penelitian
pengembangan Borg & Gall yang terdiri
dari lima langkah yaitu (1) pengumpulan
informasi, (2) perencanaan, 3)
pengembangan produk, (4) uji coba
produk, (5) revisi produk. Berikut ini
uraian dari kelima langkah tersebut.

Subjek uji coba dalam
pengembangan e-modul ini adalah ahli
materi/isi, ahli kebahasaan, ahli media,
praktisi (guru senior bahasa Indonesia),
serta peserta didik kelas X SMK Brantas
Karangkates.

Jenis data yang diperoleh dalam
penelitian pengembangan ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil uji coba
kepada ahli media, ahli materi, uji coba
praktisi/guru, dan uji coba peserta didik.
Sedangkan data kualitatif diperoleh
peneliti dari data berupa saran, kritik, dan
masukan yang diberikan oleh para ahli,
praktisi, dan peserta didik.
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Penelitian ini menggunakan dua jenis
intrumen, yaitu instrumen pengembangan
dan  instrumen  pascapengembangan.
Intrumen penelitian merupakan alat ukur
sistematis untuk mengumpulkan data
seperti tes, pedoman wawancara, dan
kuisioner yang digunakan peneliti untuk
mengumpul-kan data penelitian (Sugiono,
2016, hlm. 156).

Teknik  analisis  data  yang
digunkana disesuaikan dengan jenis data
yang  dikumpulkan. Data  dalam

penelitian ini berupa data kualitatif dan
data kuanitatif. Data kualitatif berupa
komentar ahli media, ahli isi,
praktisi/guru, dan peserta didik yang
diperoleh dari catatan pada lembar
kuisioner.

Data kuantitatif berupa nilai yang
telah diberikan oleh ahli media, ahli isi,
praktisi/guru, dan peserta didik yang
diperoleh dari angket yang diberikan.
Teknik analisis data deskriptif dengan
persentase digunakan untuk
mempresentase pengumpulan data dan
penilaian. Data-data tersebut
dikelompokkan kemudian dianalisis dan
disimpulkan.

Penentuan rumus analisis data bagi
penelitian deskriptif cukup sederhana dan
dapat dinalar, tidak menggunakan model
analisis statistik yang rumit. Bagi
alternatif jawaban bergradasi, seperti
angket dengan 3, 4, 2023-08-11atau 5
alternatif pilihan jawaban, analisis data
dilakukan dengan mencermati banyaknya
centangan dalam setiap kolom yang
berbeda tersebut lalu mengalikan
frekuensi pada masing-masing kolom
dengan nilai kolom yang bersangkutan
kemudian nilai-nilai tersebut
dijumlahkan sehingga diperoleh nilai
akhir setiap butir-butir pertanyaan
(Arikunto, 2013 hlm. 282-285).

Kesimpulan data yang diperoleh
ditetapkan dengan kriteria interpretasi
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seperti yang terlihat pada tabel berikut
ini.

Tabel Konversi PAP Skala 5 (Wahyuni &
Ibrahim, 2012:151)

Kategori F.entanzan Perzentase Enalifilasi Tindak lanjut
3 20% - 100% Sangzat layak Implementasi
4 80% - 39% Lavak Implementasi
3 63% - 79% Cukup layak Revisi
2 53% - 64% Eurang layvak Favisi
1 0% - 54% Tidzk layzk Flevisi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dikemukakan tentang
hasil pengembangan produk, kelayakan
produk, dan revisi. Masing-masing
dipaparkan berikut ini.

Hasil Pengembangan Produk

Penelitian dan pengembangan yang
dilakukan menghasilkan produk berupa e-
modul teks eksposisi berbasis HOTS
(Higer Order Thinking Skill) bagi kelas X
SMK. Modul ini  dikembangkan
menggunakan adaptasi model
pengembangan (Borg & Gall, 1989).
Demikian dengan penelitian (Budi, 2017)
yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Membaca Teks Dongeng Berbasis
Kearifan Lokal Malang Untuk Siswa Kelas
1V Sekolah Dasar” juga menggunakan
model pengembangan yang sama. Adapun
pembahasan dari masing-masing tahap
pengembangan yang diuraikan sebagai
berikut.

Pengumpulan Informasi

Pengembangan produk ini diawali
dengan pengumpulan informasi awal
dengan dua langkah kerja yaitu survei
lapangan dan studi pustaka. Survei
lapangan dilakukan untuk mengumpulkan
semua informasi tentang permasalahan
pembelajaran  teks eksposisi sebagai
landasan penelitian pengembangan produk
ini. Pada dasarnya tahap ini merupakan
tahap yang bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan pengembangan produk. Untuk
mengetahui kebutuhan tersebut peneliti
melakukan analisis kebutuhan guru,
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analisis kebutuhan peserta didik serta studi
kepustakaan. Masing-masing diuraikan
sebagai berikut ini.

1. Analisis Kebutuhan Guru

Untuk mengetahui kebutuhan guru
langkah pertama peneliti melakukan
wawancara kepada kepala laboratorium
komputer untuk mengetahui ketersediaan
sarana dan prasarana TIK dengan hasil
terdapat 7 laboratorium komputer dan
setiap laboratorium komputer terdapat 35
unit komputer dengan akses internet 1 mb
setiap unitnya. Selain itu juga disediakan
15 unit LCD Proyektor, namun dalam
pembelajaran Bahasa Indosia belum
banyak yang memanfaatkannya karena
belum adanya guru Bahasa Indonesia yang
menggunakan bahan ajar digital. Dalam
hal penggunaan laptop dan smartphone
oleh guru bahasa Indonesia SMK Brantas
Karangkates menunjukkan perangkat itu
digunakan keperluan administrasi
(mengetik dan internet), komunikasi, dan
pengembangan bahan ajar dalam format
microsoft office word.

Selanjutnya peneliti menyebarkan
angket ditujukan untuk melihat kondisi
pembelajaran teks eksposisi di kelas dan
menentukan kebutuhan guru terhadap
bahan ajar. Angket kebutuhan dibagikan
kepada 6 Guru Bahasa Indonesia SMK
Brantas Karangkates. Pernyataan analisis
kebutuhan guru ini mengenai 4 aspek yaitu,
(1) Kondisi pembelajaran teks eksposisi
saat ini, (2) Kondisi pembelajaran teks
eksposisi yang diharapkan, (3) Kebutuhan
modul teks eksposisi, dan (4) Perwajahan
modul teks eksposisi. Keempat aspek
tersebut diuraikan dalam satu angket
dengan 15 pertanyaan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
guru dapat disimpulkan, (1) Dari aspek
kondisi pembelajaran teks eksposisi saat
ini, guru sudah siap mengajarkan teks
eksposisi, dalam pembelajaran peserta
didik mendengarkan apa yang disampaikan
guru, dan bahan ajar yang digunakan
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adalah buku teks dari Kemendikbud, (2)
Dari aspek kondisi pembelajaran teks
eksposisi  yang  diharapkan,  guru
menggunakan bahan ajar inovatif agar
pembelajaran menarik. pengelolaan kelas
selama pembelajaran yaitu individu dan
kelompok, setuju jika pembelajaran
menggunakan bahan ajar, dan bahan ajar
yang digunakan berupa modul, (3) Dari
aspek kebutuhan modul teks eksposisi,
jenis modul berupa elektronik/digital yang
dapat diakses melalui PC/Laptop/HP, isi
modul terdiri dari materi, contoh, latihan,
dan langkah-langkah  menulis  teks
ekposisi, cakupan  materi  tentang
pengertian teks eksposisi, struktur teks
eksposisi, kaidah  kebahasaan  teks
eksposisi, contoh dan langkah-langkah teks
eksposisi, modul disajikan  secara
menyeluruh, komunikatif, disertai contoh
teks eksposisi sesuai dengan kehidupan
yang aktual, dan terdapat latihan
mengidentifikasi  isi  teks  eksposisi,
mengembangkan isi teks eksposisi, serta
mengontruksikan teks eksposisi, dan (4)
Dari aspek perwajahan modul, unsur dalam
modul  terdiri dari  judul, tingkat
pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi.,
gambar ilustrasi berupa contoh-contoh
fenomena alam, sosial, dan budaya, dan
judul modul ialah modul teks eksposisi.
Dari hasil analisis kebutuhan guru
tersebut diperoleh paparan mengenai
beberapa hal (1) sekolah memiliki sarana
dan prasarana TIK yang memadahi namun
guru belum memaksimalkannya dalam

pembelajaran, (2) pembelajaran teks
eksposisi saat ini guru sudah siap
mengajarkan  teks  eksposisi, dalam

pembelajaran peserta didik mendengarkan
apa yang disampaikan guru, dan bahan ajar
yang digunakan adalah buku teks dari
Kemendikbud. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian (Puspitasari dkk., 2020) yang
berjudul “Pengembangan  E-Modul
Berbasis HOTS Berbantuan Flipbook
Marker sebagai Bahan Ajar Alternatif
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Siswa  SMA”  menunjukkan  bahwa
berdasarkan  observasi guru  belum
menggunakan bahan ajar yang berbasis
media seperti modul digital atau modul
elektronik, guru masih menggunakan buku
cetak, (3) guru menginginkan jenis modul
berupa elektronik/digital yang dapat
diakses melalui PC/Laptop/HP, isi modul
terdiri dari materi, contoh, latihan, dan
langkah-langkah menulis teks ekposisi,
cakupan materi tentang pengertian teks
eksposisi, struktur teks eksposisi, kaidah
kebahasaan teks eksposisi, contoh dan
langkah-langkah teks eksposisi, modul
disajikan secara menyeluruh, komunikatif,
disertai contoh teks eksposisi sesuai
dengan kehidupan yang aktual, dan
terdapat latihan mengidentifikasi isi teks

eksposisi, mengembangkan isi teks
eksposisi, serta mengontruksikan teks
eksposisi.  Selanjutnya  dari  aspek

perwajahan modul guru menginginkan
unsur dalam modul terdiri dari judul,
tingkat pendidikan, kelas, dan gambar
ilustrasi, gambar ilustrasi berupa contoh-
contoh fenomena alam, sosial, dan budaya,
dan judul modul ialah modul teks
eksposisi. Hasil ini serupa dengan
penelitian  (Yuswanti, 2020) dalam
penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan  Modul  Elektronik
Menggunakan  Sigil  Materi  Teks
Eksplanasi untuk Siswa Kelas XI di SMK
Brantas Karangkates”. Dalam penelitian
tersebut guru menghendaki modul yang
berbasis digital.
2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Untuk mengetahui kebutuhan peserta
didik peneliti menyebarkan dua angket
kebutuhan kepada peserta didik. Angket
kebutuhan peserta didik yang pertama
ditujukan untuk mengetahui kepemilikan
perangkat TIK peserta didik dan yang
kedua angket kebutuhan peserta didik yang
ditujukan  untuk  melihat  kondisi
pembelajaran teks eksposisi di kelas serta
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menentukan kebutuhan peserta didik
terhadap bahan ajar.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
peserta didik dapat disimpulkan, (1) Dari
aspek kondisi pembelajaran teks eksposisi
saat 1ini, peserta didik sudah siap
mengajarkan  teks  eksposisi, dalam
pembelajaran peserta didik mendengarkan
apa yang disampaikan guru, dan bahan ajar
yang digunakan adalah buku teks dari
Kemendikbud, (2) Dari aspek kondisi
pembelajaran  teks  eksposisi  yang
diharapkan, guru menggunakan bahan ajar
inovatif agar pembelajaran menarik.
pengelolaan kelas selama pembelajaran
yaitu individu dan kelompok, setuju jika
pembelajaran menggunakan bahan ajar,
dan bahan ajar yang digunakan berupa
modul, (3) Dari aspek kebutuhan modul

teks eksposisi, jenis modul berupa
elektronik/digital yang dapat diakses
melalui PC/Laptop/HP, isi modul terdiri
dari materi, contoh, video untuk

memperjelas pemahaman peserta didik,
cakupan materi tentang pengertian teks
eksposisi, struktur teks eksposisi, kaidah
kebahasaan teks eksposisi, contoh dan
langkah-langkah teks eksposisi, modul
disajikan secara menyeluruh, komunikatif;,
disertai contoh teks eksposisi sesuai
dengan kehidupan yang aktual, dan
terdapat latihan mengidentifikasi isi teks
eksposisi, mengembangkan isi  teks
eksposisi, serta mengontruksikan teks
eksposisi, dan (4) Dari aspek perwajahan
modul, unsur dalam modul terdiri dari
judul, tingkat pendidikan, kelas, dan
gambar ilustrasi, gambar ilustrasi berupa
contoh-contoh fenomena alam, sosial, dan
budaya, dan judul modul ialah modul teks
eksposisi.

Dari hasil analisis kebutuhan peserta
didik tersebut diperoleh paparan mengenai
beberapa hal (1) peralatan teknologi
informasi dan komunikasi yang dimiliki
peserta didik belum dioptimalkan dalam
pembelajaran. Padahal, potensi peralatan
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tersebut untuk pembelajaran sangatlah
besar, (2) pembelajaran teks eksposisi yang
dialami  peserta didik sudah siap
mengerjakan  teks  eksposisi, dalam
pembelajaran peserta didik mendengarkan
apa yang disampaikan guru, dan bahan ajar
yang digunakan adalah buku teks dari
Kemendikbud. Kondisi ini tentu bertolak
belakang dengan tuntutan pembelajaran
abad 21 Kurikulum 2013. Hal ini
diutarakan dalam penelitian (Qoridatullah
dkk., 2021) yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Berorientasi
Higher Order Thinking Skills (HOTS pada
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas VI Sekolah Dasar” menyebutkan
bahwa pada Kurikulum 2013,
pembelajaran berpusat kepada peserta
didik (student center), artinya peserta didik
harus dapat belajar secara mandiri dan
mendapatkan informasi pengetahuan tidak
hanya diperoleh dari guru. Oleh karena itu,
guru harus memiliki sumber belajar yang
bervariasi seperti handout, modul, LKPD
yang diharapkan dapat membantu proses
pembelajaran dan memfasilitasi kebutuhan
peserta didik. Dan (3) peserta didik
menginginkan  jenis modul berupa
elektronik/digital yang dapat diakses
melalui PC/Laptop/HP, isi modul terdiri
dari materi, contoh, video untuk
memperjelas pemahaman peserta didik,
cakupan materi tentang pengertian teks
eksposisi, struktur teks eksposisi, kaidah
kebahasaan teks eksposisi, contoh dan
langkah-langkah teks eksposisi, modul
disajikan secara menyeluruh, komunikatif,
disertai contoh teks eksposisi sesuai
dengan kehidupan yang aktual, dan
terdapat latihan mengidentifikasi isi teks

eksposisi, mengembangkan isi teks
eksposisi, serta mengontruksikan teks
eksposisi.  Selanjutnya  dari  aspek
perwajahan  modul  peserta  didik

menginginkan unsur dalam modul terdiri
dari judul, tingkat pendidikan, kelas, dan
gambar ilustrasi., gambar ilustrasi berupa
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contoh-contoh fenomena alam, sosial, dan
budaya, dan judul modul ialah modul teks
eksposisi.

3. Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan =~ merupakan
kegiatan untuk mengkaji konsep-konsep
atau teori-teori berkenaan dengan produk
yang akan dikembangkan. Peneliti
mengkaji karakteristik kurikulum SMK
yang berlaku, yaitu K13 revisi 2018. Selain
mengkaji kurikulum, studi pustaka juga
mengaji  karakteristik mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMK khususnya kelas
X dan telaah bahan ajar yang digunakan.
Penelitian yang berjudul “Pengembangan
Modul Elektronik Menggunakan Sigil
Materi Teks Eksplanasi untuk Siswa Kelas
XI di SMK Brantas Karangkates” juga
melakukan studi kepustakaan sebagai
komponen pendukung dalam memperoleh
informasi awal untuk mengembangkan
produk penelitian (Yuswanti, 2020).
Perencanaan
Perencanaan adalah penyusunan draf awal
pengembangan produk berdasarkan data

pengumpulan informasi awal. Peneliti
mulai  menetapkan  desain  modul,
mengumpulkan referensi yang berkaitan
dengan materi, menentukan bentuk

evaluasi yang digunakan, dan memilih
jenis aplikasi yang digunakan. Sebelum
menyusun materi, peneliti menjabarkan
KD (Kompetensi Dasar) yang dipilih
menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi
sampai ke tujuan pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan pemilihan
materi dan mengurutkan kegiatan belajar
yang terdapat dalam modul. Sehingga tidak
terdapat perbedaan signifikan antara
pembelajaran di kelas dengan
pembelajaran melalui modul.

Pengembangan Produk

Berdasarkan draf awal modul yang
sudah jadi kemudian dikembangkan
menggunakan aplikasi Sigil. Menggunakan
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apilkasi Sigil peneliti dapat mengatur dan
membuat digital book dengan format ePub.
Peneliti dapat membuat digital book sesuai
dengan yang dinginkan. Sigil adalah
perangkat lunak editor untuk ePub yang
bersifat open source (Saefullah,2017
hlm. 33). Aplikasi Sigi/ ini memiliki
kelebihan dapat menambahkan vidio
dan dapat dioperasikan menggunakan
komputer atau HP.

Berdasarkan langkah-langkah
tersebut didapat produk berupa e-modul
berbasis HOTS (High Order Thingking
Skill) bagi kelas X SMK dengan format
e-Pub. E-Pub merupakan pengganti
peran Open eBook sebagai format buku
terbuka. E-Pub terdiri atas file
multimedia, html5, css, xhtml, xml yang
dikemas dalam satu file. File e-Pub
dapat dibaca pada Sistem Operasi PC
dengan menggunakan aplikasi pembaca
e-Pub yang bernama Readium dan dapat
di baca di HP dengan menggunakan
aplikasi pembaca e-Pub yang bernama
Moon Reader. Penggunaan aplikasi
Sigil dalam pengembangan bahan ajar
juga dilakukan oleh Yuswanti (2020)
dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan  Modul Elektronik
Menggunakan  Sigil Materi  Teks
Eksplanasi untuk Siswa Kelas XI di
SMK Brantas Karangkates”. Meskipun
menggunakan aplikasi yang sama tetapi
terdapat perbedaan yang signifikan
dengan e-modul yang dihasilkan oleh
peneliti terutama dari aspek tampilan,
aspek materi, dan aspek kemudahan
penggunaan.

Produk yang Dihasilkan

Produk penelitian pengembangan
ini berupa e-modul berbasis HOTS
(High Order Thingking Skill) bagi kelas
X SMK dengan format e-Pub. E-Pub
merupakan pengganti peran Open
eBook sebagai format buku terbuka. E-
Pub terdiri atas file multimedia, html5,
css, xhtml, xml yang dikemas dalam satu
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file. File e-Pub dapat dibaca pada
Sistem Operasi PC dengan
menggunakan aplikasi pembaca e-Pub
yang bernama Readium dan dapat di
baca di HP dengan menggunakan
aplikasi pembaca e-Pub yang bernama
Moon Reader. Komponen dalam dalam
e-modul ini terdiri dari (1) halaman
sampul, (2) profil penulis, (3) kata

pengantar, (4) daftar isi, (5)
pendahuluan (identitas modul,
kompetensi dasar, deskripsi singkat

materi, petunjuk penggunaan, materi
pembelajaran), (6) kegiatan
pembelajaran (tujuan pembelajaran,
uraian materi, rangkuman, penugasan
mandiri, latihan soal), (7) evaluasi, (8)
glosarium dan (9) daftar rujukan.
Komponen dalam produk ini umum

digunakan  peneliti lain  dalam
pengembangan modul, sama halnya
oleh  (Primasanti, 2020) dalam
penelitiannya yang berjudul

“Pengembangan Bahan Ajar Elektronik
Menulis Tes Puisi dengan Strategi
Pembelajaran Kreatif-Produktif untuk
Siswa Kelas X SMK”.

Muatan materi dalam produk ini yaitu
teks eksposisi dengan KD 3.3 vyaitu

Mengidentifikasi (permasalahan,
argumentasi, pengetahuan, dan
rekomendasi) teks eksposisi yang

didengar dan atau dibaca, 4.3 yaitu

Mengembangkan isi (permasalahan,
argumen, pengetahuan, dan
rekomendasi) teks eksposisi secara

lisan dan / tulis, 3.4 yaitu Menganalisis
struktur dan kebahasaan teks eksposisi,
dan 4.4 yaitu Mengonstruksikan teks
eksposisi dengan memerhatikan isi
(permasalahan, argumen, pengetahuan,
dan  rekomendasi), struktur dan
kebahasaan yang terdapat pada
Kurikulum 2013 revisi 2018. Gambar
berikut tampilan produk e-modul yang
dihasilkan.
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Sampul

Warna dasar sampul e-modul ini
adalah biru dan putih dan menggunakan
font arial. Sampul depan e-modul ini
memiliki komposisi yaitu bagian kanan
atas ditampilkan tulisan e-modul,
bagian kiri atas terdapat logo
kemendikbud dan logo jargon SMK.
Kemudian bagian tengah dan kanan
bawah terdapat tulisan identitas e-
modul dan di kiri bawah terdapat logo
Sigil, logo SMK Brantas Karangkates,
serta logo Universitas Islam malang
yang merupakan pendukung penelitian
pengembangan ini. Selain itu terdapat
dua gambar peserta didik SMK Brantas
Karangkates sebagai wujud identitas
sekolah dan gambar tegnologi, budaya,
fenomena alam sebagai gambaran teks
eksposisi.

Pada sampul belakang bagian
kanan atas terdapat tulisan e-modul dan
tepat di bawahnya terdapat tulisan
identitas e-modul. Kemudian di bagian
tengah terdapat tulisan yang berisi
deskripsi singkat isi e-modul dan di
bawahnya terdapat logo Sigil, logo
SMK Brantas Karangkates, dan logo
Universitas Islam malang. Di sampul
belakang ini juga ditampilkan QR Code
yang difungsikan untuk mengakses dan
mengunduh e-modul. Berikut adalah
tampilan sampul.

Volume 19 Nomor 2 Tahun 2023
Halaman 346-366
©2023 CC-BY-SA

AEKS: SROSISI]
BAHASA INDONESIA
SMK KELAS X

4] 02:05 P Oowar (2:2) 0.0% BT 11351 AM Lo (173
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Tampilan Daftar Isi

Daftar isi dalam e-modul ini tidak
hanya didesain untuk memberi gambaran
pada pengguna tentang hal-hal yang
terdapat dalam e-modul melainkan
didesain untuh memudahkan pengguna
untuk masuk ke halaman yang diinginkan
dengan cara menautkan tulisan dari
masing-masing bagian ke halaman yang
sesuai. Daftar isi ini berisi profil penulis,
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kata pengantar, pendahuluan, kegiatan
pembelajaran 1, kegiatan pembelajaran 2,
kegiatan pembelajaran 3, kegiatan
pembelajaran 4, evaluasi, glosarium, dan
dafrat rujukan. Gambar 4.2 berikut adalah
tampilan dari daftar isi. Berikut adalah
tampilan daftar isi.

Profil Penulis

46 AGEE s - & Wl GO

Kernbali ke dallar isi

®.

PROFIL PENULIS
=

Tampilan Profil Penulis

Pada bagian profil penulis memuat
identitas mahasiswa dan biografi singkat
penulis. Dalam identitas mahasiswa
diuraikan nama, NPM, Fakultas, dan Prodi,
sedangkan nama lengkap, tempat dan
tanggal lahir, riwayat pendidikan formal,
dan pengalaman bekerja termuat dalam
biografi singkat peulis. Pada bagian profil
penulis juga ditambahkan foto penulis
sebagai pengenal. Pada tulisan profil
penulis menggunakan huruf kapital dan
menggunakan jenis font Arial Black ukuran
14, tulisan identitas mahasiswa dan
biografi singkat menggunakan huruf besar
kecil tebal dan menggunakan jenis font
Arial  ukuran 12, dan tulisan isi
menggunakan jenis font Arial ukuran 10.
Selain itu ini bagian profil penulis ini
disediakan tautan untuk kembali ke daftar
isi yang berada pada bagian kanan atas
tampilan.

Kata Pengantar

Bagian kalimat kata pengantar ditulis
dengan menggunakan huruf kapital dan
menggunakan jenis font Arial Black ukuran
14. Bagian isi kata pengantar ditulis
dengan menggunakan huruf besar kecil dan
jenis font Arial ukuran 10. Bagian kata
pengantar berisi ucapan terima kasih
terhadap pihak-pihak yang telah membantu
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dalam penyelesaian e-modul. Selain itu,
pada bagian ini berisi mengenai manfaat,
tujuan penulisan, dan gambaran isi e-
modul. Di bagian bawah sebelah kanan
dicantumkan  tempat  dan  waktu
diselesaikannya e-modul serta bagian kata
pengantar ini disediakan tautan untuk

kembali ke daftar isi yang berada pada
bagian kanan atas tampilan. Gambar 4.4
berikut adalah tampilan kata pengantar.
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Tampilan Kata Pengantar
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Pendahuluan

Pendahuluan merupakan deskripsi
umum isi e-modul yang berguna untuk
mempermudah pengguna dalam
menggunakan e-modul. Pendahuluan
berisi identitas modul, kompetensi dasar,
IPK, motivasi  belajar,  petunjuk
penggunaan, dan materi pembelajaran.
Tulisan pendahuluan menggunakan font
arial tebal ukuran 14 berwarna biru. Sub
bab menggunakan jenis font arial tebal
ukuran 12 berwarna biru dan putih ,
sedangkan isi menggunakan font arial
tebal ukuran 10 berwarna biru dan
semuanya menggunakan spasi tunggal.
Selain itu bagian pendahuluan ini
disediakan tautan untuk kembali ke daftar
isi yang berada pada bagian kanan atas
tampilan. Berikut adalah tampilan kata
pengantar.
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N ABBE s e PR ) QETETY. PRTENT.Y
Kembali ke daftar is|
EE
| |
. 8
PENDAHULUAN my W=
iz D.Petunjuk Penggunaan
Aldentitas Ketika kalian mempelajari modul i ada

beberapa hal yang harus Kalian perhatkan agar kalian

lebih mudah untuk belajar secara mandii. Berkut

penjelasannya,

1. Pastikan kalian memahami targot kompetensi
yany akan dicapal delam pembelaferan inl

2. Pelajart matert yang a2 pada modul

Mata Peisjaran - Bahasa indonesia
Kelns X (Sepulu)
Alokasi Waldu 8 x &5 menit.
Materi Taks Eksposisi

B Kompetensi Dasar
3.3 Mengidentfikasi (permasalahn, argumentasi,
pengeahuan, dan rekomendasi) teks Bksposisi yang
didengar dan atau dibace
4.3 Mengembangken isi (permasalahen, erqumen,
pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksposisi secara
fizan dan  tul
4.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks
cksposisi E.Materi Pembelajaran

Mol inl tebagl menjeci 4 kegiatan
C.Indikator F (IPK) dan di dalamaya terdapat uraian mater,
3.3.1 Wemilih permasalahan dan argumentasi, e e b e e e
teks elsposisi yary; didergar dan atau dibacy Pertama ; Permasalahan dan argumentasi datam teks
3.3.2 Menguraikan pengerahuan dan rekomendast ekspsis|
ek yang i Kedua : Pengetahuan dan rekomencasi dalam teks
4.3.1 Mera eks eksposisi berdasar) oksposis!
(permasalahan,  argumen,  pengerahuan, - dan Ketiga; Strustur Teks Eksposiai

T

[EMDDULTERS E LAS XSMK I 126 T namAM  [EVO0W TERSE LASXSMKIIUR 199w

Tampilan Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran

Pada bagian kegiatan
pembelajaran ini terdiri dari 4 kegiatan
pembelajaran. Secara umum muatan di
masing-masing kegiatan pembelajaran
sama. Setiap kegiatan pembelajaran
terdapat judul bab dan judul sub bab.
Tampilan dari masig-masing kegiatan
pembelajaran ini terdiri dari beberapa
unsur. Unsur-unsur ini seperti tujuan
pembelajaran, analisis materi, gambar,
foto, video, rangkuman, penugasan
mandiri dan praktik. Hanya saja yang
membedakan dari  masing-masing
kegiatan pembelajaran ini terletak pada
fokus materi, kegiatan pembelajaran 1
fokus materinya ialah permasalahan

dan argumentasi teks eksposisi,
kegiatan  pembelajaran 2  fokus
materinya ialah pengetahuan dan

rekomendasi teks eksposisi, kegiatan
pembelajaran 3 fokus materinya ialah
struktur teks eksposisi, sedangkan
kegiatan  pembelajaran 4  fokus
materinya adalah kebahasaan teks
eksposisi.

Kegiatan pembelajaran dalam e-
modul ini didesain menggunakan
pendekatan HOTS (High  Order
Thingking Skill). Hal ini dapat dilihat
pada bagian analisis materi. Dalam
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bagian ini untuk memahami materi
peserta didik tidak langsung
dihadapkan dengan uraian materi yang
konseptual akan tetapi peserta didik
diajak untuk Dberinteraksi terlebih
dahulu dan diajak untuk menganalisis
sebuah kasus atau contoh tertentu
sesuai materi yang akan dicapai. Selain
itu penggunaan pendekatan HOTS
(High Order Thingking Skill) dapat
dicermati pada bagian penugasan
mandiri. Bagian ini perintah tugasnya
menggunakan level kognitif C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi),
dan C6 (mencipta).

Kegiatan pembelajaran 1 ini
disediakan tautan untuk kembali ke
daftar isi yang berada pada bagian
kanan atas tampilan. Selain itu
kegiatan pembelajaran 1 1ini juga
terintegrasi dengan google form.
Integrasi ini berfungsi untuk
mengumpulkan penugasan mandiri
peserta didik dan praktik secara daring.

Dari segi tampilan tulisan bagian
ini menggunakan jenis font arial. Judul
bab menggunakan font arial tebal
ukuran 14 berwarna biru. Sub bab
menggunakan jenis font arial tebal
ukuran 12 berwarna biru dan putih ,
sedangkan isi menggunakan font arial
tebal ukuran 10 berwarna biru dan
semuanya menggunakan spasi tunggal.

Berikut adalah tampilan contoh
kegiatan pembelajaran.
. e —
- — o
KEGIATAN PEMABEI.AJAR‘:::: E‘:

Ekoposisi
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2% e Gaam . LRI M5 esaam .

PRTRTL.

|
|

PENGUMPULAN
PENUGASAN MANDIRI
KEGIATAN
PEMBELAJARAN 1

Tampilan Contoh Kegiatan Pembelajaran
Evaluasi

0
‘
I 7% i)
e
SOAL EVALUAS|
PEMBELAJARAN TEKS

Tampilan Evaluasi

Bagian evaluasi dalam e-modul ini
berisi soal-soal yang ditujukan untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran teks
eksposisi. Bagian evaluasi dilengkapi
informasi tentang skor yang diperoleh
peserta didik. Jika skor yang diperoleh
belum mencapai 75 peserta didik dapat
mengulang kembali. Bagian evaluasi ini
disediakan tautan untuk kembali ke daftar
isi yang berada pada bagian kanan atas
tampilan dan tombol “MULAI KUIS”
untuk mengerjakan soal evaluasi. Tombol
“MULAI KUIS” ini diintregasikan dengan
google form yang menjadi aplikasi
tambahan untuk mengerjakan  soal
evaluasi.

Glosarium

Glosarium merupakan daftar istilah
yang digunakan dalam e-modul beserta
maknanya. Tulisan glosarium
menggunakan jenis font arial tebal dengan
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ukuran 14 berwarna biru dan bagian isi
menggunakan jenis font arial ukuran 10
warna hitam dengan spasi tunggal. Selain
itu bagian glosarium ini juga dilengkapi
tautan untuk kembali e daftar isi yang
berada di bagian kanan atas tampilan.
Berikut adalah tampilan dari glosarium.

NE ACBE . - & 5l @D NE 4GB e . A 8 T ol G
Kk b duo s sscaa ganis basar, bersangiul paul, mengersi,
meliput seluruh chinia
0 Indikator  Sesalu yang dapat memberikan
e (menjac)  pe-tunjuk st kelerangan  conloh:
<BESs ‘seseorang yang akan melakukan cuatu pekeraan
sabaiknya manggunakan indikator yang sudah ada
o Kaitis  Keadaan hrisis, gawat: genting (t susty
GLOSARIUM i
- 0 Logis : Sesual dng logika benar menurut penalarar;

masuk akal

0 Akurat : TolR S3kBaMa; 18538 bOnar
o Argumen : Alssan yang dapal dipakas untc
memperiust / menciak suatu pendapat

0 Proteksioalsme | Pala sikap atau kecenderungan
susty negara untuk mermberian perindungan bagi
basil produksi dalam nagori dangan mengamad

0 Esansial-Par ek mandssa; haloki langkah membatasi masuknya barang  mpo.

B e et Kebijakan membatas) impor i disehust kebijakan
nongradka peeteksianstik

0 informati - BarsiTat mermban informasi barsifat 0 Sektor  Linglungan suaty usaha: —pertanian:-
RIS perindustran; 2 bagan daersh  pertempuran
(penijagaan stau pertahanan)

o Tesis | Pernyataan atau teori yg didukurg oleh

o
R s wqumen g dkemukakan dl karangan, Uik

orang; dorongan

‘o Analisis : Peryelidikan teshadap sustu peristig
(karangan, perbuatan, dan sabagainya

0 Argumentasi: Membeskan aizsan untuk
MEMpEUat 3t Menoiok pendapat

@ Fauna - Kesalurutian kebudupan hewsan suatu habital,
GaErah, sty S¥ts geciogiTertentus cunia hewan

@ Flora - Keseluninan kerudupan jenis fumbun-
tumbuhan susty habitat, desrah, atau strata geologi

kesarianaa
2 karangan ikrioh g dituls

0 Universal - Urum (beriaku unluk semua orang atau
untuk sefurun dunia) bersitat (melingkus)

0 Valid - Cara yg sernastinya; berlakas sahi: es
dikatakan — ika sesuai dengan materi yg cisjarkan
olen guru

[ —

tertenty; alam wmbuh-tumbuhon
@ Globel
secara garis besar bersangiut peut mengenal

Tampilan Glosarium
Daftar Rujukan
Daftar rujukan ini merupakan catatan
daftar ~ bahan-bahan  referensi  yang

digunakan dalam pengembangan e-modul
ini. Tulisan daftar rujukan menggunakan
jenis font arial tebal dengan ukuran 14
berwarna biru dan bagian isi menggunakan
jenis font arial ukuran 10 warna hitam
dengan spasi tunggal. Selain itu bagian
glosarium ini juga dilengkapi tautan untuk
kembali e daftar isi yang berada di bagian
kanan atas tampilan. Gambar 4.9 berikut
adalah tampilan daftar rujukan.

161 ASBE e - Bl sl GO

[Rembali ke daftar igi

= % >
DAFTAR RUJUKAN
]

Kosasih, Fngkos & Fndang Kurniawan, 2010, 22
Janis Teks dan Strategi
Pembeiajarannya di SMA-MA/SIK.
Bandung: Yrama Widya

Suherli, dkk. 2016, Bahasa Indonesia SMA/MA/
SMK/MAK Kelos X. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

Tampilan Daftar Rujukan
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Setelah draf awal produk yang sudah
jadi dikembangkan dengan aplikasi Sigil
dan diperoleh produk yang demikian maka
selanjutnya dilakukan uji coba produk. Uji
coba produk dinilai oleh ahli dan
pengguna. Penilai ahli terdiri dari ahli
perancangan pembelajaran, ahli materi/isi,
ahli  kebahasaan, dan ahli media.
Sedangkan penilai pengguna terdiri dari
pengguna guru dan pengguna pesererta
didik. Berikutnya berdasarkan penilaian
tersebut peneliti melakukan revisi produk.
Kelayakan Produk

Produk e-modul teks eksposisi
berbasis HOTS (High Order Thingking
Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X
SMK ini diuji kelayakannya oleh ahli dan
pengguna.  Masing-masing  diuraikan
berikut ini.

Kelayakan Produk oleh Ahli

Terdapat beberapa aspek penilaian
produk vyang diantaranya yaitu aspek
perancangan pembelajaran, aspek
materi/isi, aspek kebahasaan, dan aspek
media.

1. Kelayakan Perancangan Pembelajaran

Penilaian perancangan pembelajaran
pada penelitian pengembangan e-modul
teks eksposisi berbasis HOTS (High Order
Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi
kelas X SMK sebagai berikut.

. . .
Tabel Hasil Penilaian Perancangan
.
Pembelajaran
No.  Kriteria IX ZIn HO(%) Keferangan
1 Epzesuaian materi dengan ED 4 4 100%  Saneat baik
2 Eezesuaian materi dengan tujuan 4 4 100%  Sanpat baik
pembelzjaran
3 Esjelnsan indikator pembslajaran. 4 4 100%  Samemrbeik
4 Pemilinan materi 2jar sesuai dengar. 3 4 T3%  Culoap baik
tujuan dan karakteristik pazerta
didikc
5 Pemilthan sumberimedia 4 4 100%  Zangattak
pembelzjaran sexuai denzan tujuan,
materi dan karakteristik pesena
5 Pengorgapdzasiae materi gjarsesuai 3 4 73%  Culoap baik
denzam fujuan, pateri, dan
Karakteristik peserta didik
Langkak lanzkeh keziatan 44 10%  Semgmlak
pembelzjaran meliputi kagiatan
pendaiihan, mt, dan penuhop
pembelzjaran
i Skemarig pembalajaram 4 4 100%  3angat badk

mencarminkam model pembelxjaran
saintifik

] Eesesuaizn tedmik penilaizn dengan 4 4 100%  Saneat baik
indikcator bojuan pembelajaran
10 Eslenzkapan instnomen penilaian 1 4 73%  Culoap baik
(zoal, kund, pedoman penzekoran)
Skor yang diperoleh 37
vaug dip E Sangat layal

Pencapaian 37405 100=02%
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Komentar/saren :
S St ebeuahan g P Iy g
Sumbr - FuctPeniain A Peraacacyen peblpreny L PR T
;:Xm.‘??ninlshjmshs.nmspmdenﬂa]mmim
T

Berdzsarkan paparan data hasil penilaian shli perancanzan pembelajaran,
diperoleh data knsamtitarif vaitu skor yang dipsraleh 37, sedangican jumlsh skor

Data yang diperoleh dari validator
perancangan pembelajaran berupa data
kuantitatif yaitu instrumen penilaian
dengan kriteria skor 1-4 dan data kualitatif
berupa komentar dan saran. Pada tahap
penilaian perancangan pembelajaran ini,
ahli perancangan pembelajaran menilai 10
butir pernyataan.

Berdasarkan paparan data hasil
penilaian ahli perancangan pembelajaran,
diperoleh data kuantitatif yaitu skor yang
diperoleh 37, sedangkan jumlah skor
maksimal 40, sehingga didapati presentase
sebesar 92%. Dengan perolehan tersebut,
maka  dapat  dikategorikan = bahwa
perancangan pembelajaran untuk
mengembangkan produk e-modul sangat
layak digunakan. Sedangkan data kualitatif
ditunjukkan dengan komentar dan saran
yang diantaranya pedoman penskoran KD
4.4 belum terurai secara rinci, penugasan
mandiri KD 4.3 perlu ditinjau kembali,
terutama tentang konsep perintah tugasnya
disesuaikan dengan rumusan IPK, dan soal
evaluasi ditambah gambar, grafik, dll
untuk merangsang stimulus peserta didik.

Secara umum perancangan
pembelajaran ini sangat penting. Kalau kita
percaya dan meyakini bahwa guru sebagai
pekerjaan profesional, tentu saja setiap
guru yang akan melaksanakan
pekerjaannya dengan terlebih dahulu
melakukan perencanaan. Guru perlu
merencanakan apa yang harus dilakukan
oleh siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara optimal, di samping guru
juga harus merencanakan apa yang
sebaiknya diperankan oleh dirinya sebagai
pengelola pembelajaran (Sanjaya, 2015

hlm. 31). Dengan kelayakan perancangan
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pembelajaran maka proses penelitian
pengembangan akan terarah sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

2. Kelayakan Materi/Isi

Penilaian materi/isi pada penelitian
pengembangan e-modul teks eksposisi
berbasis HOTS (High Order Thingking
Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X
SMK sebagai berikut.

Data yang diperoleh dari validator
materi/isi berupa data kuantitatif yaitu
instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-
4 dan data kualitatif berupa komentar dan
saran. Pada tahap penilaian materi/isi ini,
ahli materi/isi menilai 8 butir pernyataan.
Berikut adalah tabel paparan data hasil

penilaian oleh ahli materi/isi.
Tabel Hasil Penilaian Materi/Isi
No.  Kriteria IX ZIr HO() Keterangan
1 Eenmudzhan materi jsi bzhar ajar 4 4 100%  Sampat baik
teks eksposizi unntk mengondisilam
pezerta didik melaiukoan sezplorsi
penzetabuan, ketrzmpilam, dan
sikap melah herbagai kegiatan
2 Eezesuaian pterizi bakan ajar 4 4
teks ekspozisi dengan KD
3 Flezesuaian materi fzi bakan ajar 3 4 5%
teks eksposisl dengan tinghat

100%  Samgat baik

Cuap baik

parkembangan imelaitual dan
emoziora] peserta didik
4 Eenudzhan materi'isi bzhar zjar 4 4
teks eksposisl unndk menzondisikan
pezerta didik belajar secara mandiri
dam kopmperhensif
3 Eeaktualan muteritzi baban ajar 4 4
dilihat dari kebunhan pezerta didik
[ Materi teks dkrposisi menpandime 3 4 5%
stimubus yang kontekiual
(gambar grafik, teks, vinmlisas,
dan Jain-lain yang sesuai dengan
dunia myata)
Esmanfatan materiisi bahan ajar 4 4
teks eksposisl bagi peserta didik
8 Evaluag yang 2da dalam behan ajr 4 4
teks ehsposial disajilan melatih
pezerta didik mrak berpiar kriti:
(T4 Menganelisis, C3:
Menpevahasi, dan Of: Mencipta)
Sloor yag diperoleh 30
30737 5 100 = Mt

100%

100%

100%

100%

Sangat layak

Fencapaian

Komentar/saran :

o JMdarers mudah aipehomi

o Sudah cubup bagus wituk mengeall Remampua Serplir Rritl, aualits, evaluae] dm
ML

o Sudoi Aogus wnk digumakan

(Sumsher : Haxil Penilzian Akl MureriTsi)

Erterazzan :

IX  :Jomlsh jawaban responden dalam sato item

Berdasarkan paparan data hasil
penilaian ahli materi/isi, diperoleh data
kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 30,
sedangkan jumlah skor maksimal 32,
sehingga didapati presentase sebesar 94%.
Dengan perolehan tersebut, maka dapat
dikategorikan bahwa materi/isi sangat
layak digunakan. Sedangkan data kualitatif
ditunjukkan dengan komentar dan saran
yang diantaranya materi mudah dipahami,
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sudah cukup bagus untuk menggali
kemampuan berpikir kritis, analitis,
evaluasi, dan mencipta, dan sudah bagus
untuk digunakan.

Dalam kelayakan materi/isi salah
satu aspek pentingnya adalah bagaimana
cakupan materi/isi dalam modul dapat
melatih  peserta didik mendapatkan
ketrampilan HOTS (High Order Thingking
Skill). Hal ini penting dilakukan karena
menurt (Kritiyono, 2018) pembelajaran
dan penilaian HOTS menghasilkan anak
yang mampu mengingat, memahami dan
menerapkan pengetahuannya guna
memecahkan masalah yang dihadapinya.
3. Kelayakan Kebahasaan

Tabel Hasil Penilaian Kebahasaan

No.  Kriteria IX Ixi HO(%) Keterangan
1 Bahaza yang digumakan dalam e- 4 4 100%  Sangat baik

2 Bahaza dalam e-modul ini sesoai 4 4 100%
denzam tingkat perkembarzan
emozionz] peserta didike kelas 3
EME

3 Pesan yamg dizampailan e-modul ini 3 4 5%
menggunzian bahasa yang merarik,
huzaz, jeles dan tidak menmbulkan
makma sanda

4 Ejaan dan aspek-aspek mekenik 34 5%
digumakan secara tepat dalam e-

Sangat badk

Cudop baike

Cularp baik
5 Pilihar kata, besrukar kata, dan 3 4 5%
struktur kalimat yang digunakan
dalar e-miodul i 2esnai denzan
knidzh bahasa Indonesia yamg bak
dan benar.
[ Penuturan bahasa dalam materi - 3 4 5%
modul disampaikam secara sfsidif
dom efizian.
Secara keseluruhem, bahasa yang 4 4
iz penyajian e-modul
Skor vang diperoleh 24
2428 3 100 = 36%%

Cudop baike

Cakop baike

100%  Samgat baik

Lavak

Pencapaian

o o sy s i g i b o
o ek kembali beberapa penggunam tmda bara dmn gz

(?n-her : Hazil Penilaisn Akl Kebahazaaz)
;;mlz:l;n:mahjm‘ahuuspmdendalammimu

Ixi  : Fumlsh jawaban makeimal dalam satn iten pemyatzan

HU  :Hasil uji validasi dalam bentik perzen (%6)

Penilaian kebahasaan pada penelitian
pengembangan e-modul teks eksposisi
berbasis HOTS (High Order Thingking
Skill) menggunakan Sigil/ bagi kelas X
SMK sebagai berikut.

Data yang diperoleh dari validator
kebahasaan berupa data kuantitatif yaitu
instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-
4 dan data kualitatif berupa komentar dan
saran. Pada tahap penilaian kebahasaan ini,
ahli kebahasaan menilai 7 butir pernyataan.

Berdasarkan paparan data hasil

penilaian ahli kebahasaan, diperoleh data
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kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 24,
sedangkan jumlah skor maksimal 28,
sehingga didapati presentase sebesar 86%.
Dengan perolehan tersebut, maka dapat
dikategorikan bahwa kebahasaan dalam e-
modul layak digunakan. Sedangkan data
kualitatif ditunjukkan dengan komentar
dan saran yang diantaranya cek kembali
beberapa penggunaan tanda baca dan ejaan
dan masih banyak kekurang tepatan dalam
penggunaan ejaan dan tanda baca, contoh
contoh penggunaan tanda baca (:) pada
bagian pendahuluan.

4. Kelayakan Media

Tabel Hasil Penilaian Kebahasaan

No.  Kriteria IZX Ixi HO(%) HKeteransan
Eombirzsi wama sanpul e-modul 4 4 100%  Samgat bak

2 Propesionalita: komposizi dan 4 4 100%  Saneat baik
ukorang tara letai (judal, ilstras,
logo dil) pada sampml

3 Eemenarikan unif yans digunaian 1 4 T3%  Cularp baik
dalam samspul e-modul

4 Pemilihan huraf yang digunakan 4 4 100%  Sangat baik
dalam samspul dam 521 e-modul

3 Pamilthan zambar ibostrasi pada 34 T3%  Culop baik
sampul e-modul

[ Gmmlar dhostrasi mengzambarkanisi 4 4 100%  Sangat bak

maateri ajar dan menmmskapkam

learalkter peserma didik

Penempatan judul kegistan beljar 4 4 100%  Sangat badk
dan sub judal kegizian belzjar
] Penempatan ilustrasi dan keterapzan. 3 4 T3%  Culop baik
Eambar dalam e-podul
2 Penpzuraan varias hamf hold 34 T3%  Culoap baik
Itenits, il capital, small capital)
i) Esrumtiutan penyzjizn s e-modal 4 4 100%  Samgat bak
11 Egjelazan petunjuk penggunaan e- 4 4 100%  Saneat baik
madal
12 Eenmdzhan penzoperasian e-modal 4 4 100%  Saneat baik
pada PC/LapopHP
Shar vang diperoleh 44 )
Pencapaian 44748 3 100 = 220q Sangat layak
Komentar/saran :
o Pemilihm gambar compal kurong menggmmbarkon ek ekzposind
o Simbal yanp digunabm irang nowpak,
(Eumber : Hasil Penilaizn Abli Aedia)
Erteranzan -
EX  : Jumlsh jawaban responden dalam saim fem
Exi  : Jumlsh jawaban makeimal dalam ssto item permyatean
HU  : Hasil uji validzsi dalam bentuk persen (20)
Penilaian media pada penelitian
pengembangan e-modul teks eksposisi
berbasis HOTS (High Order Thingking

Skill) menggunakan Sigi/ bagi kelas X
SMK sebagai berikut.

Data yang diperoleh dari validator
media berupa data kuantitatif yaitu
instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-
4 dan data kualitatif berupa komentar dan
saran. Pada tahap penilaian media ini, ahli
media menilai 12 butir pernyataan.
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Berdasarkan paparan data hasil
penilaian ahli media, diperoleh data
kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 44,
sedangkan jumlah skor maksimal 48,
sehingga didapati presentase sebesar 92%.
Dengan perolehan tersebut, maka dapat
dikategorikan bahwa media sangat layak
digunakan. Sedangkan data kualitatif
ditunjukkan dengan komentar dan saran
yang diantaranya pemilihan gambar
sampul kurang menggambarkan teks
eksposisi dan simbol yang digunakan
kurang nampak.

Media yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini mengacu
pada tuntutan kurikulum 2013 yaitu media
berbasis TIK. Salah satu bahan ajar yang
dapat dikaitkan dengan pemakaian TIK
(Teknologi Informasi Komunikasi) adalah
modul elektronik atau e-modul. Modul
merupakan salah satu bahan ajar yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran
karena modul mengandung pembelajaran
yang lengkap, mulai dari pengetahuan
hingga keterampilan. E-modul merupakan
bahan ajar mandiri yang berisi video,
animasi, dan audio yang disajikan dalam
bentuk elektronik dan dihubungkan dengan
sebuah tautan (/ink) sehingga pembelajaran
menjadi interaktif (Kemendikbud, 2017).
Revisi Produk

Revisi produk dilakukan dengan
tujuan menyempurnakan produk. Revisi ini
didasarkan pada komentar dan saran dari
semua validator. Adapun uraiannya adalah
sebagai berikut.

Aspek Materi/Isi

Revisi pada aspek ini adalah
penugasan mandiri KD 4.3 perlu ditinjau
kembali, terutama tentang konsep perintah
tugasnya disesuaikan dengan rumusan
IPK, dan soal evaluasi ditambah gambar,
grafik, dll untuk merangsang stimulus
peserta didik.

Revisi pada aspek ini adalah
penugasan mandiri KD 4.3 perlu ditinjau
kembali, terutama tentang konsep perintah
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tugasnya disesuaikan dengan rumusan
IPK, dan soal evaluasi ditambah gambar,
grafik, dll untuk merangsang stimulus
peserta didik. Berikut tampilan sebelum
dan sesudah revisi aspek materi/isi.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Perhathan guriia bt
I i

=

Sebelum dan Sesudah Revisi Aspek Materi/Isi

Aspek Kebahasaan

Revisi pada aspek ini adalah cek
kembali beberapa penggunaan tanda baca
dan ejaan dan masih banyak kekurang
tepatan dalam penggunaan ejaan dan tanda
baca, contoh penggunaan tanda baca (:)
pada bagian pendahuluan. Berikut
tampilan sebelum dan sesudah revisi aspek
kebahasaan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1405 4B s @ . il
W AGE @ - = @ gk -

D.Petunjuk Penggunaan
Ketka kol merpotan modul 4 ada
mberapa | yang harus kaan bt agar kalin

Kets calan memvelapEn modd i, ada
oeburaga hal yang harus kalan peiaiean agat kalan

ebih mudah ok beser secacs mandei Berkis L
[r— lebih mudah untuk belaar secara mandin Reckar
1. Pastikan keifan memzham targer somperensi EsTims—;

g e i i e L Pastikon kalian memaham targer Komperensi
2. Peljart matee o sta st el
3, Kerjakan seal
. ik sk s s et 7. cabalah e

fembell  moerp  usbakn g

mengerjakan ulang wal yang slah sshelum

‘Kaltan mesmbeca uling masringg
5. Tika skor kafan evah méial 1, kalian bl

melarutkan ke peambeiip X

melariutan ke pembelsjsran berikitnya.
EMateri Pembelajaran
e =, £ Materi Pembelajaran

DAMhAAA SN 457 & 43 SMAYS tCE0AT UrEsn Taten, M: ini terbogi menjadi 4 kegioten
cono seal sua asfom dan scal evakiss. permbelel: dun di delamnya Lendopal uraian malerd,
Tovtama  Permasalanan dan arcmemvasi dlsm ek, comol soal. ol athan den soal eveluast
cpoti 1. Permasaianan dan  smumentasi dalam ek
Kedia - Pergetauen dan retomencesi daam ks sksposil
csposici B 2 Pengetahuan gon rezomengas| dalam tcks eheposisi

3. Sirukiun Toks Eksposis.
2 Kebahasaan Teks Eksposisi

Moch ini akan sangat bemanfar fagi kalian
Jixa ada kataskata yang fidak cipaharm, kaiien depat
mencerman glosarium  sebagol gambaran makna
Katenya. Kalian past biss. Mari ki langasing meni
mteri

e

F-.m-_.-n.—v

(MM EMIDLTEGE LSXSUKES  205%

Jika e lata kot yang ek dosharmi, kalizn dout
mencerma glossriam ssbagai gamharan makna
atanya. Kallan past S Mas ki kiegsang menuu

mli—

P

Moenm  peoiToiostades B

s et
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Sebelum dan Sesudah Revisi Aspek
Kebahasaan

Aspek Media

Revisi pada aspek ini adalah gambar
sampul kurang menggambarkan teks
eksposisi dan simbol pada glosarium yang
digunakan kurang nampak. Berikut
tampilan sebelum dan sesudah revisi aspek
media.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

LI -1 . T A 48 vl OO U0 4GRS @ - e Wl @

Kembal ke daftar isi

12
<>

GLOSARIUM
|

- Akara : Tellt; saksama tepat benar

- Argumen : Alasan yang dapal dipakai unluk
memperkuat / menclsk sustu pendapat

- Esensial : Perlu sekall, mendasor, hakix|

- Frasa : Gabungan dua kata atau lebih yang bersifat
nonpracikatit

- Informatif ; Bersifal member informass; bersifal
menerangkan

- Kankret : Nyata benar banar adh

- Kontribusi - Sumbangan
Sugesti : Pengaruh yang dapat menggerakkan hati

Kerrbii ke dafiar isi

GLOSARIUM
|

© Akurat - Telt; saksama; tepat benar

0 Argumen : Alusan yang dapat dipakai untuk
memperkugt £ menclak sugtu pendapat

© Esanslal ; Parks sokali, mendasar; hakiki

0 Frasa  Gabungan dua kata sty lebi yang bersifat
nonpredikatit

o Informatif - Bersifal memberl informask, bersifal
menerangkan

o Konkret | Nyata benar-benar ada

© Kontribusi ; Sumbangan

0 Sugesti : Pengaruh yang dapatt menggerakian hatl
orang; dorongan

o Analisis : Penyelidiken teradap sustu peristina
(karangan, parbuatan, dan sabagainya

© Argumentasi ; Memberikzn alasan untuk
memperkuat atau menolak pendapat

0 Fauna : Keseluruhan kehidupan hewan suatu hatstat,
daerah, atau srata geologi etentuc dunia hewan

orang; dorongan

- Analisis | Penyelicikan terhsdsp suatu peristina
(karangan, perbuatan, dan sebagairya

- Argumertasi i Memberkan slasan  uniuk
memperkuat atou menolak pendapat

- Fauna : Kessluruhan kehidupan hewan suatu habilal,
daerah, atau strata geologi tertentu; dunia hewan

o Flora : Kaselurunan Kehidupan aris tumbun - Flora : Keselruhon kehidupan jenis twmbuh
tumbuhan suatu habitat, dasrah, atau svata geologl tumbshan suatu hebitat, deersh, atau strats geologi
tertentu; alam tumbuh-tumbuhan ‘tertentu alam tumbuh-tumbuhan

0 Global : Secars umum dan keseluruhary secars bulsl;
secara garis besar bersangkut paut. mengensi

- Global : Secara umum dan keselubars secara bulat;
secara gerls besar; bersangkut paut, mengenai,

&~

TMIRSIAM  EMODUTERSE LASX MK/ 9ldn AMO207PM  EMOIULTRKSE ASXSMKIOZ)  920%

Sebelum dan Sesudah Revisi Aspek Media

Kajian Produk

Penilaian produk pengembangan e-
modul teks eksposisi berbasis HOTS (High
Order Thingking Skill) menggunakan Sigi/
bagi kelas X SMK ini berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan yaitu meliputi hasil
pengembangan dan kelayakan produk.
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Hasil pengembangan berupa produk yang
dihasilkan, sedangkan kelayakan produk
berupa penilaian terhadap produk yang
dilihat dari aspek perancangan
pembelajaran, aspek materi/isi, aspek
kebahasaan, dan aspek media. Kelayakan
digunakan untuk menunjukkan kemudahan
dan kesesuaian penggunaan e-modul.

Data mengenai analisis kebutuhan
penelitian  pengembangan  ditemukan
peneliti pada saat kegiatan survei lapangan
dan studi pustaka. Informasi yang
diperoleh peneliti yaitu 1) bahan ajar teks
eksposisi yang digunakan berupa buku
paket dari Kemdikbud, 2) teks eksposisi
merupakan teks yang paling sulit diajarkan
dan dikuasai peserta didik, 3) bahan ajar
dari Kemdikbud tidak interaktif sehingga
memerlukan bahan ajar pendamping agar
materi yang disampaikan lebih variatif, 4)
bahan ajar teks eksposisi sebaiknya
memudahkan belajar peserta didik dalam
kemasan menarik dan praktis agar dapat
digunakan peserta didik setiap saat, 5)
bahan ajar dari Kemendikbud belum
berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skills) karena secara doinan masih
menekankan pada pencapaian kemampuan
kognitif, dan 6) latihan soal untuk teks
eksposisi perlu ditambah atau diperkaya,
tidak hanya membuat contoh kalimat,
menjawab pertanyaan, dan
mengidentifikasi teks.

Sesuai dengan data analisis yang
diperoleh, peneliti melakukan
pengembangan bahan ajar yang dapat
mencukupi kebutuhan peserta didik yaitul)
menciptakan bahan ajar yang interaktif,
komperhensif, menarik, dan dapat
digunakan secara mandiri yang berupa
modul elektronik, 2) menciptakan uraian
materi dan evaluasi berbasis HOTS
(Higher  Order  Thinking  Skills).
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
mengembangkan e-modul teks eksposisi
berbasis HOTS (High Order Thingking
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Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X
SMK.

Proses penilaian terhadap produk
yang pertama pertama yaitu penilaian ahli
perancangan pembelajaran, diperoleh hasil
penilaian sebesar 92% dengan kategori
“sangat layak”. Yang kedua yaitu penilaian
ahli materi/isi, diperoleh hasil penilaian
sebesar 94% dengan kategori ‘“sangat
layak”. Yang ketiga yaitu penilaian ahli
kebahasaan, diperoleh hasil penilaian
sebesar 86% dengan kategori “layak”.
Keempat penilaian ahli media, diperoleh
hasil penilaian sebesar 92% dengan
kategori “sangat layak™.

Selain dinilai oleh para ahli, produk
juga dinilai oleh pengguna baik itu guru
maupun peserta didik. Penilaian yang
dilakukan pengguna guru terbagi menjadi
tiga aspek yaitu aspek materi/isi, aspek
kebahasaan, dan aspek media. Penilaian
aspek materi/isi diperoleh hasil sebesar
94% dengan kategori “sangat layak”.
Penilaian aspek kebahasaan diperoleh hasil
sebesar 93% dengan kategori ‘“sangat
layak”. Sedangkan penilaian aspek media
diperoleh hasil sebesar 85% dengan
kategori “layak”. Berikutnya penilaian dari
pengguna peserta didik, diperoleh hasil
penilaian sebesar 87% dengan kategori
“layak”.

Saran Pemanfaatan

Berdasarkan hasil pengembangan e-
modul teks eksposisi berbasis HOTS (High
Order Thingking Skill) menggunakan Sigi/
bagi kelas X SMK, pengembang dapat

memberikan beberapa saran sebagai
berikut.
Bagi Guru

Hasil dari penelitian pengembangan
ini dapat dijadikan referensi dalam
pembelajaran serta meningkatkan

kreatifitas guru dalam mengembangkan
sebuah bahan ajar pembelajaran Bahasa
Indonesia. Guru sebaiknya juga berinovasi
membuat bahan ajar pembelajaran Bahasa
Indonesia yang baru berbasis TIK untuk
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mengatasi masalah keterbatasan minimnya
sumber belajar di sekolah dan menarik
minat belajar peserta didik. Selain itu guru
juga dapat merancang sebuah
pembelajaran berbasis HOTS (High Order
Thingking Skill) guna melatih peserta didik
untuk berpikir kritis.
Bagi Sekolah

Penelitian pengembangan e-modul
teks eksposisi berbasis HOTS (High Order
Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi
kelas X SMK dapat digunakan sebagai
alternatif sumber belajar yang baru.
Pemanfaatan fasilitas TIK yang terdapat di
beberapa kelas perlu ditingkatkan agar

tercipta  variasi pembelajaran  mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
Bagi Pengembang Lainnya
Bagi  pengembangan  yang  akan

mengembangkan produk yang sama, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu rujukan dalam penelitian
selanjutnya  dengan temporal atau
periodesasi yang sama atau berbeda
menjadi lebih baik dan menarik yang

mampu dimanfaatkan sesuai dengan
kebutuhan.
Diseminasi

Produk  berupa e-modul teks

eksposisi berbasis HOTS (High Order
Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi
kelas X SMK dapat digunakan atau
dimanfaatkan oleh sekolah lainnya, karena
sekolah lainnya juga membutuhkan suatu
inovasi yang menunjang pembelajaran
Bahasa Indonesia. Bahan ajar ini dapat
disebar-luaskan melalui promosi dan
pengenalan produk modul, namun sebelum
dilakukan promosi atau pengenalan produk
perlu dilakukan analisis dan observasi agar
informasi ini bermanfaat bagi sekolah,
guru, dan peserta didik.
Pengembangan Lebih Lanjut

E-modul ini masih memilih satu
teks saja. Pada pengembangan lebih lanjut
diharapkan dapat mencakup semua materi
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yang diajarkan pada tingkat kelas tertentu.
Selain itu E-modul ini memerlukan
aplikasi penunjang untuk membukanya
maka dari itu pada pengembangan lebih
lanjut diharapkan e-modul dapat dibuka

tanpa aplikasi penunjang untuk
memudahkan  peserta  didik  dalam
menggunakannya.
KESIMPULAN

Penilaian produk pengembangan e-
modul teks eksposisi berbasis HOTS (High
Order Thingking Skill) menggunakan Sigil
bagi kelas X SMK ini berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan yaitu meliputi hasil
pengembangan dan kelayakan produk.
Hasil pengembangan berupa produk yang
dihasilkan, sedangkan kelayakan produk
berupa penilaian terhadap produk yang
dilihat dari aspek perancangan
pembelajaran, aspek materi/isi, aspek
kebahasaan, dan aspek media. Kelayakan
digunakan untuk menunjukkan kemudahan
dan kesesuaian penggunaan e-modul.

Data mengenai analisis kebutuhan
penelitian  pengembangan  ditemukan
peneliti pada saat kegiatan survei lapangan
dan studi pustaka. Informasi yang
diperoleh peneliti yaitu 1) bahan ajar teks
eksposisi yang digunakan berupa buku
paket dari Kemdikbud, 2) teks eksposisi
merupakan teks yang paling sulit diajarkan
dan dikuasai peserta didik, 3) bahan ajar
dari Kemdikbud tidak interaktif sehingga
memerlukan bahan ajar pendamping agar
materi yang disampaikan lebih variatif, 4)
bahan ajar teks eksposisi sebaiknya
memudahkan belajar peserta didik dalam
kemasan menarik dan praktis agar dapat
digunakan peserta didik setiap saat, 5)
bahan ajar dari Kemendikbud belum
berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skills) karena secara doinan masih
menekankan pada pencapaian kemampuan
kognitif, dan 6) latihan soal untuk teks
eksposisi perlu ditambah atau diperkaya,
tidak hanya membuat contoh kalimat,
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menjawab pertanyaan, dan
mengidentifikasi teks.

Sesuai dengan data analisis yang
diperoleh, peneliti melakukan
pengembangan bahan ajar yang dapat
mencukupi kebutuhan peserta didik yaitul)
menciptakan bahan ajar yang interaktif,
komperhensif, menarik, dan dapat
digunakan secara mandiri yang berupa
modul elektronik, 2) menciptakan uraian
materi dan evaluasi berbasis HOTS
(Higher  Order  Thinking  Skills).
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
mengembangkan e-modul teks eksposisi
berbasis HOTS (High Order Thingking
Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X
SMK.

Proses penilaian terhadap produk
yang pertama pertama yaitu penilaian ahli
perancangan pembelajaran, diperoleh hasil
penilaian sebesar 92% dengan kategori
“sangat layak™. Yang kedua yaitu penilaian
ahli materi/isi, diperoleh hasil penilaian
sebesar 94% dengan kategori ‘“‘sangat
layak”. Yang ketiga yaitu penilaian ahli
kebahasaan, diperoleh hasil penilaian
sebesar 86% dengan kategori “layak”.
Keempat penilaian ahli media, diperoleh
hasil penilaian sebesar 92% dengan
kategori “sangat layak”.
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	ABSTRAK: Saat ini pendidikan di indonesia memasuki era pendidikan abad 21. Terdapat beberapa tuntutan dalam pendidikan abad 21 yaitu (1) menuntut adanya keterlibatan TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) dalam proses pembelajaran, (2) menuntut peserta ...
	KATA KUNCI: pengembangan, e-modul, teks eksposisi, HOTS, sigil
	DEVELOPMENT OF HOTS-BASED EXPOSITION TEXT E-MODULE USING SIGIL FOR CLASS X VOCATIONAL SCHOOL STUDENTS
	ABSTRACT: Currently, education in Indonesia is entering the era of 21st century education. There are several demands in 21st century education, namely (1) demanding the involvement of ICT (Communication Information Technology) in the learning process,...
	KEYWORDS: development, e-module, exposition text, HOTS, sigil
	PENDAHULUAN
	Menurut1Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, pendidikan1adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan proses kegiatan belajar mengajar agar1peserta didik dapat mengembangkan potensi yang1dimilikinya1dan1memiliki1kepribadian ...
	Dalam proses pembelajaran abad 21 peran TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) menjadi sangat penting karena dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam pembelajaran. Kemajuan teknologi informasi telah mendorong terjadinya banyak perubahan, terma...
	Salah satu bahan ajar yang dapat dikaitkan0dengan pemakaian0TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) adalah modul elektronik atau e-modul. Modul0merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan oleh0guru dalam pembelajaran karena modul mengandung pembelajar...
	Selain penggunaan bahan0ajar yang bervariasi0dan terintegrasi dengan TIK dalam pembelajaran, pembelajaran abad 21 juga menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis ini dapat dapat dilatih melalui pembelaja...
	Namun pada0kenyataanya praktik pendidikan yang terjadi masih belum sepenuhnya menerapkan prinsip pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah saat ini masih berkisar0pada pembelajaran yang0bermuatan LOTS (Low Order Thinking Sk...
	Salah satu cara0yang dapat digunakan untuk mengarahkan pembelajaran pada kegiatan yang bermuatan HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah melalui bahan ajar. National Centre for Competency Training (2007) 0dalam (Prastowo, 2012, hlm.16) menjelaskan ...
	Selain itu, pembelajaran abad 21 memfokuskan pada literasi atau kemahiran wacana melalui penguasaan jenis-jenis teks. Salah satu teks yang diajarkan di SMK, yaitu teks eksposisi yang bergenre argumentatif atau analitik. Dalam pembelajaran abad 21 pada...
	Sebagai0dasar penelitian pengembangan ini, telah0dilakukan telaah terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas X0terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) yang dipakai di SMK Brantas Karangkates. Bahan ajar tersebut disusun secara sistem...
	Guna mengembangkan e-modul teks eksposisi berbasis HOTS ini peneliti menggunakan perangkat aplikasi Sigil. Sigil merupakan sebuah aplikasi editor yang digunakan untuk mengubah bahan e-modul0berupa teks menjadi file. Format Electronic publication (ePub...
	Produk pengembangan ini berbeda dengan produk-produk yang sudah ada. Perbedaannya terletak pada isi, penyajian, grafika, dan bahasa. E-modul ini merupakan alih wahana dari modul biasa0menjadi modul elektronik multimedia melalui integrasi varian format...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan atau disebut dengan model R&D (Research and Devolepment). Pengembangan dalam pengertian secara umum berarti, pertumbuhan, perubahan secara perlahan dan perubahan secara bertahap. Pengembangan ak...
	Dalam upaya mewujudkan e-modul pembelajaran teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill menggunakan Sigil yang dapat digunakan pada peserta didik kelas X SMK maka peneliti memilih menggunakan fokus penelitian adaptasi  model penelitian pe...
	Subjek uji coba dalam pengembangan e-modul ini adalah ahli materi/isi, ahli kebahasaan, ahli media, praktisi (guru senior bahasa Indonesia), serta peserta didik kelas X SMK Brantas Karangkates.
	Jenis data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil uji coba kepada ahli media, ahli materi, uji coba praktisi/guru, dan uji coba peserta didik. Sedangkan data ...
	Batas Bawah  : 2,5
	Penelitian ini menggunakan dua jenis intrumen, yaitu instrumen pengembangan dan instrumen pascapengembangan. Intrumen penelitian merupakan alat ukur sistematis untuk mengumpulkan data seperti tes, pedoman wawancara, dan kuisioner yang digunakan peneli...
	Teknik analisis data yang digunkana disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan. Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuanitatif. Data kualitatif berupa komentar ahli media, ahli isi, praktisi/guru, dan peserta didik yang diper...
	Data kuantitatif berupa nilai yang telah diberikan oleh ahli media, ahli isi, praktisi/guru, dan peserta didik yang diperoleh dari angket yang diberikan. Teknik analisis data deskriptif dengan persentase digunakan untuk mempresentase pengumpulan data ...
	Penentuan rumus analisis data bagi penelitian deskriptif cukup sederhana dan dapat dinalar, tidak menggunakan model analisis statistik yang rumit. Bagi alternatif jawaban bergradasi, seperti angket dengan 3, 4, 2023-08-11atau 5 alternatif pilihan jawa...
	Kesimpulan data yang diperoleh ditetapkan dengan kriteria interpretasi seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.
	Tabel Konversi PAP Skala 5 (Wahyuni & Ibrahim, 2012:151)
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pada bagian ini dikemukakan tentang hasil pengembangan produk, kelayakan produk, dan revisi. Masing-masing dipaparkan berikut ini.
	Hasil Pengembangan Produk
	Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk berupa e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (Higer Order Thinking Skill) bagi kelas X SMK. Modul ini dikembangkan menggunakan adaptasi model pengembangan (Borg & Gall, 1989). Demikian deng...
	Pengumpulan Informasi
	Pengembangan produk ini diawali dengan pengumpulan informasi awal dengan dua langkah kerja yaitu survei lapangan dan studi pustaka. Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan semua informasi tentang permasalahan pembelajaran teks eksposisi sebagai l...
	Untuk mengetahui kebutuhan guru langkah pertama peneliti melakukan wawancara kepada kepala laboratorium komputer untuk mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana TIK dengan hasil terdapat 7 laboratorium komputer dan setiap laboratorium komputer terd...
	Selanjutnya peneliti menyebarkan angket ditujukan untuk melihat kondisi pembelajaran teks eksposisi di kelas dan menentukan kebutuhan guru terhadap bahan ajar. Angket kebutuhan dibagikan kepada 6 Guru Bahasa Indonesia SMK Brantas Karangkates. Pernyata...
	Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dapat disimpulkan, (1) Dari aspek kondisi pembelajaran teks eksposisi saat ini, guru sudah siap mengajarkan teks eksposisi, dalam pembelajaran peserta didik mendengarkan apa yang disampaikan guru, dan bahan aj...
	Dari hasil analisis kebutuhan guru tersebut diperoleh paparan mengenai beberapa hal (1) sekolah memiliki sarana dan prasarana TIK yang memadahi namun guru belum memaksimalkannya dalam pembelajaran, (2) pembelajaran teks eksposisi saat ini guru sudah s...
	Untuk mengetahui kebutuhan peserta didik peneliti menyebarkan dua angket kebutuhan kepada peserta didik. Angket kebutuhan peserta didik yang pertama ditujukan untuk mengetahui kepemilikan perangkat TIK peserta didik dan yang kedua angket kebutuhan pes...
	Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik dapat disimpulkan, (1) Dari aspek kondisi pembelajaran teks eksposisi saat ini, peserta didik sudah siap mengajarkan teks eksposisi, dalam pembelajaran peserta didik mendengarkan apa yang disampaikan ...
	Dari hasil analisis kebutuhan peserta didik tersebut diperoleh paparan mengenai beberapa hal (1) peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang dimiliki peserta didik belum dioptimalkan dalam pembelajaran. Padahal, potensi peralatan tersebut untuk ...
	Studi kepustakaan merupakan kegiatan untuk mengkaji konsep-konsep atau teori-teori berkenaan dengan produk yang akan dikembangkan. Peneliti mengkaji karakteristik kurikulum SMK yang berlaku, yaitu K13 revisi 2018. Selain mengkaji kurikulum, studi pust...
	Perencanaan
	Perencanaan adalah penyusunan draf awal pengembangan produk berdasarkan data pengumpulan informasi awal. Peneliti mulai menetapkan desain modul, mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan materi, menentukan bentuk evaluasi yang digunakan, dan memili...
	Pengembangan Produk
	Berdasarkan draf awal modul yang sudah jadi kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi Sigil. Menggunakan apilkasi Sigil peneliti dapat mengatur dan membuat digital book dengan format ePub. Peneliti dapat membuat digital book sesuai dengan yang dingin...
	Berdasarkan langkah-langkah tersebut didapat produk berupa e-modul berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) bagi kelas X SMK dengan format e-Pub. E-Pub merupakan pengganti peran Open eBook sebagai format buku terbuka. E-Pub terdiri atas file multime...
	Produk yang Dihasilkan
	Produk penelitian pengembangan ini berupa e-modul berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) bagi kelas X SMK dengan format e-Pub. E-Pub merupakan pengganti peran Open eBook sebagai format buku terbuka. E-Pub terdiri atas file multimedia, html5, css, ...
	Muatan materi dalam produk ini yaitu teks eksposisi dengan KD 3.3 yaitu Mengidentifikasi (permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksposisi yang didengar dan atau dibaca, 4.3 yaitu Mengembangkan isi (permasalahan, argumen, penget...
	Sampul
	Warna dasar sampul e-modul ini adalah biru dan putih dan menggunakan font arial. Sampul depan e-modul ini memiliki komposisi yaitu bagian kanan atas ditampilkan tulisan e-modul, bagian kiri atas terdapat logo kemendikbud dan logo jargon SMK. Kemudian ...
	Pada sampul belakang bagian kanan atas terdapat tulisan e-modul dan tepat di bawahnya terdapat tulisan identitas e-modul. Kemudian di bagian tengah terdapat tulisan yang berisi deskripsi singkat isi e-modul dan di bawahnya terdapat logo Sigil, logo SM...
	Tampilan Sampul Depan dan Belakang
	Daftar Isi
	Tampilan Daftar Isi
	Daftar isi dalam e-modul ini tidak hanya didesain untuk memberi gambaran pada pengguna tentang hal-hal yang terdapat dalam e-modul melainkan didesain untuh memudahkan pengguna untuk masuk ke halaman yang diinginkan dengan cara menautkan tulisan dari m...
	Profil Penulis
	Tampilan Profil Penulis
	Pada bagian profil penulis memuat identitas mahasiswa dan biografi singkat penulis. Dalam identitas mahasiswa diuraikan nama, NPM, Fakultas, dan Prodi, sedangkan nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, riwayat pendidikan formal, dan pengalaman bekerja...
	Kata Pengantar
	Bagian kalimat kata pengantar ditulis dengan menggunakan huruf kapital dan menggunakan jenis font Arial Black ukuran 14. Bagian isi kata pengantar ditulis dengan menggunakan huruf besar kecil dan jenis font Arial ukuran 10. Bagian kata pengantar beris...
	Tampilan Kata Pengantar
	Pendahuluan
	Pendahuluan merupakan deskripsi umum isi e-modul yang berguna untuk mempermudah pengguna dalam menggunakan e-modul. Pendahuluan berisi  identitas modul, kompetensi dasar, IPK, motivasi belajar, petunjuk penggunaan, dan materi pembelajaran. Tulisan pen...
	Tampilan Pendahuluan
	Kegiatan Pembelajaran
	Pada bagian kegiatan pembelajaran ini terdiri dari 4 kegiatan pembelajaran. Secara umum muatan di masing-masing kegiatan pembelajaran sama. Setiap kegiatan pembelajaran terdapat judul bab dan judul sub bab. Tampilan dari masig-masing kegiatan pembelaj...
	Kegiatan pembelajaran dalam e-modul ini didesain menggunakan pendekatan HOTS (High Order Thingking Skill). Hal ini dapat dilihat pada bagian analisis materi. Dalam bagian ini untuk memahami materi peserta didik tidak langsung dihadapkan dengan uraian ...
	Kegiatan pembelajaran 1 ini disediakan tautan untuk kembali ke daftar isi yang berada pada bagian kanan atas tampilan. Selain itu kegiatan pembelajaran 1 ini juga terintegrasi dengan google form. Integrasi ini berfungsi untuk mengumpulkan penugasan ma...
	Dari segi tampilan tulisan bagian ini menggunakan jenis font arial. Judul bab menggunakan font arial tebal ukuran 14 berwarna biru. Sub bab menggunakan jenis font arial tebal ukuran 12 berwarna biru dan putih , sedangkan isi menggunakan font arial teb...
	Tampilan Contoh Kegiatan Pembelajaran
	Evaluasi
	Tampilan Evaluasi
	Bagian evaluasi dalam e-modul ini berisi soal-soal yang ditujukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran teks eksposisi. Bagian evaluasi dilengkapi informasi tentang skor yang diperoleh peserta didik. Jika skor yan...
	Glosarium
	Glosarium merupakan daftar istilah yang digunakan dalam e-modul beserta maknanya. Tulisan glosarium menggunakan jenis font arial tebal dengan ukuran 14 berwarna biru dan bagian isi menggunakan jenis font arial ukuran 10 warna hitam dengan spasi tungga...
	Tampilan Glosarium
	Daftar Rujukan
	Daftar rujukan ini merupakan catatan daftar bahan-bahan referensi yang digunakan dalam pengembangan e-modul ini. Tulisan daftar rujukan menggunakan jenis font arial tebal dengan ukuran 14 berwarna biru dan bagian isi menggunakan jenis font arial ukura...
	Tampilan Daftar Rujukan
	Setelah draf awal produk yang sudah jadi dikembangkan dengan aplikasi Sigil dan diperoleh produk yang demikian maka selanjutnya dilakukan uji coba produk. Uji coba produk dinilai oleh ahli dan pengguna. Penilai ahli terdiri dari ahli perancangan pembe...
	Kelayakan Produk
	Produk e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X SMK ini diuji kelayakannya oleh ahli dan pengguna. Masing-masing diuraikan berikut ini.
	Kelayakan Produk oleh Ahli
	Terdapat beberapa aspek penilaian produk yang diantaranya yaitu aspek perancangan pembelajaran, aspek materi/isi, aspek kebahasaan, dan aspek media.
	Penilaian perancangan pembelajaran pada penelitian pengembangan e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X SMK sebagai berikut.
	Tabel Hasil Penilaian Perancangan Pembelajaran
	Data yang diperoleh dari validator perancangan pembelajaran berupa data kuantitatif yaitu instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-4 dan data kualitatif berupa komentar dan saran. Pada tahap penilaian perancangan pembelajaran ini, ahli perancangan p...
	Berdasarkan paparan data hasil penilaian ahli perancangan pembelajaran, diperoleh data kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 37, sedangkan jumlah skor maksimal 40, sehingga didapati presentase sebesar 92%. Dengan perolehan tersebut, maka dapat dikateg...
	Secara umum perancangan pembelajaran ini sangat penting. Kalau kita percaya dan meyakini bahwa guru sebagai pekerjaan profesional, tentu saja setiap guru yang akan melaksanakan pekerjaannya dengan terlebih dahulu melakukan perencanaan. Guru perlu mere...
	Penilaian materi/isi pada penelitian pengembangan e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X SMK sebagai berikut.
	Data yang diperoleh dari validator materi/isi berupa data kuantitatif yaitu instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-4 dan data kualitatif berupa komentar dan saran. Pada tahap penilaian materi/isi ini, ahli materi/isi menilai 8 butir pernyataan. Be...
	Tabel Hasil Penilaian Materi/Isi
	Berdasarkan paparan data hasil penilaian ahli materi/isi, diperoleh data kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 30, sedangkan jumlah skor maksimal 32, sehingga didapati presentase sebesar 94%. Dengan perolehan tersebut, maka dapat dikategorikan bahwa m...
	Dalam kelayakan materi/isi salah satu aspek pentingnya adalah bagaimana cakupan materi/isi dalam modul dapat melatih peserta didik mendapatkan ketrampilan HOTS (High Order Thingking Skill). Hal ini penting dilakukan karena menurt (Kritiyono, 2018) pem...
	Tabel Hasil Penilaian Kebahasaan
	Penilaian kebahasaan pada penelitian pengembangan e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X SMK sebagai berikut.
	Data yang diperoleh dari validator kebahasaan berupa data kuantitatif yaitu instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-4 dan data kualitatif berupa komentar dan saran. Pada tahap penilaian kebahasaan ini, ahli kebahasaan menilai 7 butir pernyataan.
	Berdasarkan paparan data hasil penilaian ahli kebahasaan, diperoleh data kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 24, sedangkan jumlah skor maksimal 28, sehingga didapati presentase sebesar 86%. Dengan perolehan tersebut, maka dapat dikategorikan bahwa k...
	Tabel Hasil Penilaian Kebahasaan
	Penilaian media pada penelitian pengembangan e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X SMK sebagai berikut.
	Data yang diperoleh dari validator media berupa data kuantitatif yaitu instrumen penilaian dengan kriteria skor 1-4 dan data kualitatif berupa komentar dan saran. Pada tahap penilaian media ini, ahli media menilai 12 butir pernyataan.
	Berdasarkan paparan data hasil penilaian ahli media, diperoleh data kuantitatif yaitu skor yang diperoleh 44, sedangkan jumlah skor maksimal 48, sehingga didapati presentase sebesar 92%. Dengan perolehan tersebut, maka dapat dikategorikan bahwa media ...
	Media yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini mengacu pada tuntutan kurikulum 2013 yaitu media berbasis TIK. Salah satu bahan ajar yang dapat dikaitkan dengan pemakaian TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) adalah modul elektronik atau e-modul...
	Revisi Produk
	Revisi produk dilakukan dengan tujuan menyempurnakan produk. Revisi ini didasarkan pada komentar dan saran dari semua validator. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut.
	Aspek Materi/Isi
	Revisi pada aspek ini adalah penugasan mandiri KD 4.3 perlu ditinjau kembali, terutama tentang konsep perintah tugasnya disesuaikan dengan rumusan IPK, dan soal evaluasi ditambah gambar, grafik, dll untuk merangsang stimulus peserta didik.
	Revisi pada aspek ini adalah penugasan mandiri KD 4.3 perlu ditinjau kembali, terutama tentang konsep perintah tugasnya disesuaikan dengan rumusan IPK, dan soal evaluasi ditambah gambar, grafik, dll untuk merangsang stimulus peserta didik. Berikut tam...
	Sebelum dan Sesudah Revisi Aspek Materi/Isi
	Aspek Kebahasaan
	Revisi pada aspek ini adalah cek kembali beberapa penggunaan tanda baca dan ejaan dan masih banyak kekurang tepatan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca, contoh penggunaan tanda baca (:) pada bagian pendahuluan. Berikut tampilan sebelum dan sesudah r...
	Sebelum dan Sesudah Revisi Aspek Kebahasaan
	Aspek Media
	Revisi pada aspek ini adalah gambar sampul kurang menggambarkan teks eksposisi dan simbol pada glosarium yang digunakan kurang nampak. Berikut tampilan sebelum dan sesudah revisi aspek media.
	Sesudah Revisi
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi
	Sebelum Revisi
	Sebelum dan Sesudah Revisi Aspek Media
	Kajian Produk
	Penilaian produk pengembangan e-modul teks eksposisi berbasis HOTS (High Order Thingking Skill) menggunakan Sigil bagi kelas X SMK ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan yaitu meliputi hasil pengembangan dan kelayakan produk. Hasil pengembangan ...
	Data mengenai analisis kebutuhan penelitian pengembangan ditemukan peneliti pada saat kegiatan survei lapangan dan studi pustaka. Informasi yang diperoleh peneliti yaitu 1) bahan ajar teks eksposisi yang digunakan berupa buku paket dari Kemdikbud, 2) ...
	Sesuai dengan data analisis yang diperoleh, peneliti melakukan pengembangan bahan ajar yang dapat mencukupi kebutuhan peserta didik yaitu1) menciptakan bahan ajar yang interaktif, komperhensif, menarik, dan dapat digunakan secara mandiri yang berupa m...
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